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Abstrak

PT Cofftagi Sumatra Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan dan distribusi kopi. Proses
pengelolaan persediaan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan potensi kesalahan dalam pencatatan stok masuk
dan stok keluar serta keterlambatan dalam penyusunan laporan persediaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penerapan sistem informasi yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan persediaan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan
operasional perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara, sedangkan pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang
meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Perancangan sistem dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, dan class diagram.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengelola data kopi, data supplier, data pengguna,
transaksi stok masuk dan stok keluar, serta menghasilkan laporan persediaan secara otomatis. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT). Hasil UAT memperoleh nilai sebesar 94,67% dengan
kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh pengguna. Dengan
demikian, sistem yang dirancang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam proses monitoring persediaan
serta mendukung kegiatan operasional perusahaan secara lebih efektif.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Monitoring Persediaan, Website, Waterfall, Black Box Testing.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor
industri dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional melalui pemanfaatan sistem informasi.
Sistem informasi tidak hanya berfungsi untuk mempercepat proses pengolahan data, tetapi juga mampu
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga dapat mendukung proses pengambilan
keputusan secara lebih efektif [1]. Dalam lingkungan perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi,
salah satu aspek yang memerlukan dukungan teknologi informasi adalah pengelolaan persediaan.

Pengelolaan persediaan memiliki peran penting dalam menunjang kelancaran aktivitas operasional
perusahaan. Persediaan yang dikelola dengan baik dapat menjaga ketersediaan barang sesuai kebutuhan,
mengurangi risiko terjadinya kelebihan maupun kekurangan stok, serta mendukung efisiensi proses distribusi.
Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang belum dilakukan secara optimal berpotensi menimbulkan berbagai
kendala yang dapat mengganggu aktivitas operasional perusahaan.

Permasalahan pengelolaan persediaan meliputi ketidaktepatan pencatatan stok, keterlambatan laporan,
dan kesulitan memantau ketersediaan barang. Kondisi ini dapat menyebabkan perbedaan antara stok fisik dan data
persediaan, menghambat operasional, serta memengaruhi pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan
sistem informasi yang mampu mengelola dan memantau persediaan secara akurat, terintegrasi, dan mudah diakses

2.

PT Cofftagi Sumatra Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan, distribusi,
dan ekspor kopi Arabika dan Robusta dalam bentuk green bean untuk pasar domestik maupun internasional.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan persediaan masih dilakukan secara manual
menggunakan Microsoft Excel yang belum terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan kesalahan pencatatan,
keterlambatan laporan, serta ketidaksesuaian antara stok fisik di gudang dan data persediaan.

Selain itu, proses monitoring persediaan belum dapat dilakukan secara cepat karena data harus direkap
terlebih dahulu sebelum digunakan. Kondisi tersebut menyebabkan informasi yang diperoleh belum tersedia secara
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real-time sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam memantau kondisi stok secara akurat dan tepat waktu.
Akibatnya, pihak perusahaan memerlukan waktu lebih lama untuk memperoleh informasi persediaan yang
dibutuhkan dalam proses pengawasan stok. Dampak lainnya adalah terganggunya kelancaran proses distribusi
serta berkurangnya efektivitas dalam pengambilan keputusan operasional perusahaan [3].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas sistem informasi persediaan, namun sebagian besar
masih berfokus pada pencatatan data dan belum optimal dalam monitoring secara real-time serta akses berbasis
web. Penelitian mengenai monitoring persediaan kopi pada perusahaan pengolahan dan ekspor kopi juga masih
terbatas, sehingga diperlukan sistem yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan [4].

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem
informasi monitoring persediaan kopi berbasis web pada PT Cofftaqi Sumatra Indonesia. Sistem yang dirancang
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan persediaan, mempermudah proses
monitoring stok secara terintegrasi, serta mendukung kegiatan operasional 3 perusahaan agar berjalan lebih efektif
dan terkendali. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan persediaan serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan dan
menguji Kkelayakan sistem informasi monitoring persediaan kopi berbasis web. Pengembangan sistem
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [5]. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara di PT Cofftaqi Sumatra Indonesia untuk memperoleh informasi terkait proses
pengelolaan persediaan dan kebutuhan pengguna. Data yang diperoleh menjadi dasar dalam merancang sistem
yang mampu mendukung pengelolaan dan pemantauan stok secara efektif, akurat, dan terintegrasi.

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam proses analisis
dan perancangan sistem di PT Cofftagi Sumatra Indonesia. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan
data, yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur.

1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di PT Cofftagi Sumatra Indonesia untuk mengamati proses pengelolaan
persediaan kopi serta aktivitas operasional yang 23 berkaitan dengan pengelolaan stok. Hasil observasi
digunakan sebagai dasar dalam memahami kondisi nyata di lapangan dan mendukung proses analisis
kebutuhan sistem.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan persediaan kopi untuk memperoleh
informasi mengenai alur kerja, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan. Data hasil
wawancara menjadi acuan dalam menentukan kebutuhan pengguna dan penyusunan rancangan sistem.

3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
sistem informasi serta monitoring persediaan. Referensi tersebut digunakan sebagai landasan teori dan
pendukung dalam proses analisis serta perancangan sistem.

2.2. Metode Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem, penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling Language) sebagai
alat bantu untuk memodelkan rancangan sistem secara visual. UML digunakan agar struktur dan alur sistem dapat
digambarkan dengan lebih jelas sehingga memudahkan proses analisis, perancangan, dan implementasi [6].
Diagram yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.
Adapun jenis diagram yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. UseCase Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem serta fungsi-fungsi
yang dapat dijalankan sesuai hak akses masing masing pengguna. Diagram ini membantu mengidentifikasi
kebutuhan fungsional sistem sebelum proses pengembangan dilakukan [7].
2. Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang berlangsung dalam sistem, mulai dari
awal hingga akhir proses. Diagram ini 24 membantu menjelaskan urutan aktivitas, pengambilan keputusan,
serta aliran proses pada pengelolaan persediaan kopi [8].
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Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk memvisualisasikan struktur sistem melalui kelas, atribut, metode, dan
hubungan antar kelas. Diagram ini menjadi dasar dalam penyusunan struktur basis data sehingga hubungan
antar komponen sistem dapat dirancang secara lebih terorganisir [9].

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall

sebagai pendekatan dalam pengembangan sistem [10]. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang disusun
secara berurutan sehingga setiap proses dapat diselesaikan terlebih dahulu sebelum memasuki tahap berikutnya.
Pendekatan tersebut membantu proses pengembangan berlangsung secara sistematis serta memudahkan
pengendalian pada setiap tahapan. Alur pengembangan sistem menggunakan model Waterfall.

[ Analisis Kebutuhan )—
[I'cmn\'.mg.m Sistem ]l

[ Implementasl )—l

T !

Gambar 2.1 Metode Waterfall

Pemeliharaan ]

Tahapan pengembangan sistem pada model Waterfall dijelaskan sebagai berikut;

1.

24.

Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara di PT Cofftagi Sumatra Indonesia
untuk memperoleh informasi mengenai proses 25 pengelolaan persediaan kopi yang sedang berjalan.
Informasi tersebut dianalisis sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional
sistem yang akan dikembangkan.

Perancangan Sistem (System Design)

Tahap ini berfokus pada penyusunan rancangan sistem yang meliputi desain basis data, antarmuka pengguna,
serta alur proses sistem. Proses perancangan dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML)
agar struktur sistem dapat digambarkan secara jelas dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, hasil perancangan diterjemahkan ke dalam bentuk kode program menggunakan
bahasa pemrograman dan framework yang telah ditentukan. Proses ini menghasilkan aplikasi berbasis web
yang siap untuk dilakukan pengujian.

Pengujian (Testing)

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi kesalahan yang masih terdapat pada sistem sehingga
perbaikan dapat dilakukan sebelum sistem digunakan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem selesai dikembangkan dan diuji. Kegiatan pada tahap ini
meliputi perbaikan kesalahan yang ditemukan selama penggunaan serta penyesuaian sistem apabila terdapat
kebutuhan baru agar sistem tetap dapat digunakan secara optimal.

Kerangka Kerja Penelitian
Kerangka kerja penelitian disusun sebagai pedoman yang menggambarkan tahapan penelitian secara

sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga penyusunan laporan. Kerangka ini membantu mengarahkan
proses penelitian agar setiap tahapan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Gambar 2.2 Kerangka Kerja Penelitian

Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kondisi pengelolaan dan monitoring persediaan kopi
di PT Cofftagi Sumatra Indonesia. Hasil observasi menunjukkan bahwa pencatatan dan pelaporan stok masih
dilakukan secara manual menggunakan buku dan Microsoft Excel yang belum terintegrasi. Kondisi ini
menyebabkan keterlambatan laporan, ketidaksesuaian data, dan risiko kesalahan pencatatan. Oleh karena itu,
diperlukan sistem informasi monitoring persediaan berbasis web yang mampu menyediakan informasi stok
secara cepat, akurat, dan terintegrasi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan persediaan kopi
serta kebutuhan sistem. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
digunakan untuk mengamati 27 proses operasional secara langsung, wawancara dilakukan dengan pihak yang
terlibat dalam pengelolaan persediaan, sedangkan studi pustaka dimanfaatkan sebagai referensi pendukung
yang berasal dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu.

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan fungsional maupun nonfungsional serta
mengevaluasi proses pengelolaan persediaan yang sedang berjalan. Hasil analisis menjadi dasar dalam
penyusunan rancangan sistem informasi monitoring persediaan kopi berbasis web yang sesuai dengan
kebutuhan operasional PT Cofftaqi Sumatra Indonesia.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan mencakup alur proses, struktur
basis data, dan rancangan antarmuka pengguna. Proses perancangan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) yang terdiri atas Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Diagram
tersebut digunakan untuk menggambarkan struktur dan alur sistem sebagai acuan sebelum proses
implementasi dilakukan.

Implementasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan hasil perancangan ke dalam bentuk kode program hingga
menjadi aplikasi berbasis web yang dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan sistem. Proses ini
menghasilkan sistem informasi monitoring persediaan kopi yang siap untuk dilakukan pengujian.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT).
Black Box Testing digunakan untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan,
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sedangkan UAT dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah
dikembangkan. Hasil pengujian menjadi dasar dalam menilai kesiapan sistem sebelum digunakan.

7. Penyusunan Laporan
Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang memuat seluruh proses penelitian, mulai dari
identifikasi masalah hingga hasil pengujian sistem. Laporan disusun secara sistematis sebagai bentuk
dokumentasi dan pertanggungjawaban ilmiah atas penelitian yang telah dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum

PT Cofftagi Sumatra Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan dan distribusi
kopi Robusta dan Arabika dari Kabupaten Kerinci. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2021 oleh Bapak Robi
Hartoni selaku Founder dan Chief Executive Officer. Perusahaan berperan dalam mengelola dan memasarkan hasil
pertanian kopi untuk pasar domestik maupun ekspor serta mendukung pengembangan potensi kopi lokal.

PT Cofftagi Sumatra Indonesia berlokasi di Desa Baru Sungai Tutung, Kecamatan Air Hangat Timur,
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Lokasi tersebut berada di kawasan sentra produksi kopi yang mendukung
ketersediaan bahan baku perusahaan melalui kerja sama dengan petani, toke kopi, dan supplier.Dalam kegiatan
operasionalnya, perusahaan mengelola persediaan kopi yang meliputi penerimaan, pencatatan stok masuk dan
keluar, penyimpanan, serta pendistribusian. Pengelolaan persediaan tersebut berperan penting dalam menjaga
ketersediaan dan kualitas kopi serta mendukung kelancaran operasional perusahaan.

3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan untuk mengkaji pengelolaan persediaan kopi yang berjalan di PT Cofftaqi
Sumatra Indonesia serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi. Hasil analisis menjadi dasar
pengembangan sistem informasi yang lebih efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan perusahaan. Sistem yang
dirancang diharapkan dapat mendukung operasional dan meningkatkan efektivitas monitoring persediaan kopi.

3.2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Pada sistem persediaan kopi yang berjalan saat ini, seluruh aktivitas masih dilakukan secara manual,
mulai dari penerimaan kopi hingga pencatatan dan penyusunan laporan persediaan. Kopi yang diterima dari
supplier, petani, atau toke terlebih dahulu diperiksa kualitasnya. Kopi yang tidak layak akan ditolak, sedangkan
kopi yang layak ditetapkan harganya berdasarkan kualitas, dicatat sebagai stok masuk, dan disimpan di gudang
sesuai jenisnya [11]. Ketika terdapat permintaan kopi, petugas mengambil stok sesuai kebutuhan dan mencatatnya
sebagai stok keluar. Jika tidak ada permintaan, stok tetap disimpan di gudang. Seluruh pencatatan stok masuk dan
keluar kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan persediaan kopi [12].

Gambar 3.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
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3.2.2 Analisis Sistem yang Diusulkan
Sebagai gambaran umum, Sistem Monitoring Persediaan Kopi berbasis web dirancang sebagai sarana
pengelolaan dan pemantauan persediaan secara terkomputerisasi di PT Cofftaqi Sumatra Indonesia [13]. Sistem
ini membantu pencatatan stok masuk dan keluar, pengelolaan data master kopi, serta penyusunan laporan
persediaan secara lebih efektif, akurat, dan efisien dibandingkan sistem manual. Berikut adalah spesifikasi
kebutuhan terkait sistem monitoring persediaan kopi tersebut:
1. Admin
Memiliki kemampuan untuk login dan logout
Dapat melihat dashboard informasi monitoring persediaan
Dapat mengelola data master kopi
Dapat mengelola data supplier
Dapat mengelola data pengguna (user)
Dapat mencetak laporan persediaan
2. Petugas Gudang
Memiliki kemampuan untuk login dan logout
Dapat melihat dashboard informasi persediaan
Dapat mencatat transaksi stok masuk
Dapat mencatat transaksi stok keluar
Dapat melihat riwayat transaksi persediaan

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan Sistem Monitoring Persediaan Kopi Berbasis Web di PT Cofftagi Sumatra Indonesia
menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan struktur, alur proses, dan hubungan
antar komponen sistem. Perancangan ini menggunakan tiga diagram, yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
dan Class Diagram sebagai dasar pengembangan sistem.

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem serta fungsi-fungsi
yang dapat dijalankan sesuai hak akses masing masing pengguna. Pada Sistem Monitoring Persediaan Kopi
Berbasis Web terdapat dua aktor, yaitu Admin dan Petugas Gudang. Admin bertugas mengelola data 36
master, memantau persediaan, dan mencetak laporan, sedangkan Petugas Gudang bertanggung jawab
melakukan pencatatan transaksi stok serta memantau kondisi persediaan.

3
§
\

.....

Gambar 3.3 Usecase Diagram

2. Class Diagram
Class diagram pada Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi Berbasis Web di PT Cofftagi Sumatra
Indonesia menggambarkan struktur data serta hubungan antar kelas (entitas) yang terdapat dalam sistem.
Diagram ini terdiri dari lima kelas utama, yaitu Kopi, Supplier, Stok Masuk, Stok Keluar, dan User.
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2. Tampilan Dashboard Petugas Gudang
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Gambar 3.6 Tampilan Dashboard Petugas Gudang

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.13785
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

27839




Ilham Defriantol, Ahmad Nasukha2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

3.5 Pengujian Sistem

3.5.1 Pengujian Black Box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi pada Sistem Informasi Monitoring Persediaan
Kopi Berbasis Web agar berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna [14]. Pengujian difokuskan pada kesesuaian
antara masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan tanpa meninjau kode program. Hasil pengujian
digunakan untuk memastikan setiap fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan

3.5.2 Skala Likert

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk mengetahui Tingkat penerimaan pengguna
terhadap Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi Berbasis Web yang telah dirancang. Pengujian ini
melibatkan pengguna langsung, 78 yaitu admin dan petugas gudang, sebagai pihak yang akan menggunakan sistem
dalam kegiatan operasional sehari-hari. UAT dilakukan dengan memberikan beberapa skenario penggunaan sistem
kepada responden, kemudian responden diminta memberikan penilaian berdasarkan kemudahan penggunaan,
tampilan sistem, kecepatan akses, serta kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna [15]. Setelah
dilakukan pengujian menggunakan Black Box Testing, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian UAT untuk
mengetahui tingkat kelayakan sistem berdasarkan penilaian pengguna.

Tabel 3.1 Skala Penilaian

Skor Kode Skala
5 55 Sangat Setuju
- s Setuju
3 Cs Cukup Setuju
2 TS Tidak Setuju
1 3TS Sangat Tidak Setuju

Tabel 3.2 Pertanyaan Kuesioner

No Pertanyaan 58| § | C5 | TS | S5TS

1. Apakah sistem mudah dipahami dan digunakan

oleh pengguna?

2. Apakah tampilan antarmuka sistemn  mudah
dipahami dan menarik?

3. Apakah seluruh fitur utama berjalan dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna?

4. Apakah sistem mampu memproges data dengan

cepat saat digunakan?

8. Apakah sistemn sudah sesuai dengan kebutuhan
operasional di PT Cofftagi Sumatra Indonesia?

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase kelayakan berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh
menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase = (Total Skor / Skor Maksimal) x 100%
Total skor diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai jawaban responden berdasarkan skala Likert, yaitu:
Total Skor = (SSx5)+(Sx4)+(CSx3)+(TSx2)+(STSx1)=(11x5)+(4x4)+(0x3)+(0x2)+(0x
1)=55+16=71
Skor maksimal diperoleh dari jumlah responden dikalikan jumlah pertanyaan dan skor tertinggi, yaitu:
Skor Maksimal =3 x5x5=75
Sehingga diperoleh persentase kelayakan sistem sebagai berikut:
Persentase = (71 / 75) x 100% = 94,67%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, sistem memperoleh nilai sebesar 94,67%, yang termasuk dalam
kategori Sangat Layak (81%-100%). Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi
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Berbasis Web telah diterima dengan baik oleh pengguna serta mampu memenuhi kebutuhan operasional
perusahaan.

3.6 Pembahasan

Bagian ini membahas hasil perancangan dan implementasi Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi
Berbasis Web pada PT Cofftagi Sumatra Indonesia. Sistem ini dirancang untuk membantu pengelolaan dan
pemantauan persediaan secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, pengelolaan persediaan sebelumnya masih menggunakan buku catatan dan Microsoft Excel yang
belum terintegrasi, sehingga menimbulkan kendala berupa kesalahan pencatatan, keterlambatan laporan, kesulitan
pencarian data, serta ketidaksesuaian antara data dan stok gudang.

Sebagai solusi, penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Monitoring Persediaan Kopi Berbasis Web
yang dikembangkan menggunakan metode Waterfall dan pemodelan UML berupa Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Class Diagram. Sistem menyediakan fitur pengelolaan data kopi, supplier, stok masuk, stok keluar,
serta laporan persediaan sehingga memudahkan pemantauan stok secara terintegrasi. Hasil Black Box Testing
menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Sementara itu, hasil User Acceptance Test (UAT)
memperoleh nilai 94,67% dengan kategori sangat layak, menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan
mendukung kegiatan operasional PT Cofftaqi Sumatra Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa sistem informasi persediaan berbasis web dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan
mempercepat penyusunan laporan. Perbedaannya terletak pada objek dan fokus penelitian, yaitu monitoring
persediaan kopi secara real-time dan terintegrasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian, Sistem Informasi Monitoring
Persediaan Kopi Berbasis Web di PT Cofftagi Sumatra Indonesia berhasil dikembangkan untuk mendukung
pengelolaan persediaan secara lebih terstruktur, efektif, dan terintegrasi. Sistem dikembangkan menggunakan
framework Laravel, bahasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL dengan metode Waterfall. Fitur yang
tersedia meliputi pengelolaan data kopi, supplier, pengguna, transaksi stok masuk dan stok keluar, riwayat
transaksi, serta laporan persediaan, sehingga mampu mengurangi proses pencatatan manual, meminimalkan
kesalahan, dan memudahkan monitoring stok secara lebih cepat dan akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional berdasarkan Black Box Testing. Selain
itu, User Acceptance Test (UAT) memperoleh nilai 94,67% dengan kategori sangat layak, sehingga sistem dinilai
dapat diterima dan digunakan untuk mendukung kegiatan monitoring persediaan kopi di PT Cofftagi Sumatra
Indonesia.
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